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BAB IV KESIMPULAN 

 

Pahlawan wanita Nyi Ageng Serang menumbuhkan rasa kagum bagi peneliti, 

di masa sulit sekitar tahun 1752-1828, masa penjajahan yang kejam dan terjadinya 

pembatasan pendidikan bagi wanita. Muncul secercah cahaya dari sebuah desa 

Serang, Purwodadi Jawa Tengah, lahirlah seorang anak wanita Bernama Kustiah 

Wulaningsih Retno Edi yang timbuh dalam lingkaran keluarga pejuang yang 

terdidik baik di bidang agama Islam. Kustiah tampil mengejutkan banyak orang 

termasuk putra mahkota Sultan Hamengku Buwana I dan Pangeran Diponegoro. 

Saat perang Jawa meletus Kustiah yang berusia 70 tahun ditunjuk menjadi 

penasehat perang atau pengatur strategis perang gerilya oleh Pangeran Diponegoro. 

Suatu prestasi yang sangat luar biasa bagi seorang wanita dari desa. Kemampuan 

Nyi Ageng Serang diperoleh dari perjuangan panjang, diawali sejak kecil mendapat 

pendidikan agama Islam dari para ahli agama di daerah Jawa Tengah. Saat remaja 

ikut latihan perang bersama ayahanda Panembahan Notoprojo, bahkan terjun ke 

medan laga di daerah Jawa Tengah hingga terbentuknya perjanjian Giyanti. Di masa 

tenang Nyi Ageng Serang bergabung Bregada Nyai yang dibentuk Sultan 

Hamengku Buwana I. Saat di keraton Yogyakarta, waktunya banya dihabiskan 

membaca buku naskah kuno koleksi keraton.  

Menurut peneliti saat di keraton yang membentuk intelektualitas Nyi Ageng 

Serang berkembang menjadi semakin kritis terhadap penjajahan kolonial, di 

samping berada di lingkaran Sultan Hamengju Buwana I yang memiliki jiwa 

pejuang sahabat ayahanda dalam mendirikan keraton Yogykarta. Juga berkawan 

akrab dengan Pangeran Diponegoro beserta kroninya yang tidak suka pada 

penjajah. Nyi Ageng Serang dapat membuktikan bahwa wanita dapat berperan 

langsung terhadap perjuangan bangsa berdasarkan kecintaan pada negara dan 

agama sekaligus.  

Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini berhasil mengungkap rahasia 

kemampuan Nyi Ageng Serang menjadi ahli strategi perang, berkat kesungguhan 

berlatih perang, kecintaan pada bangsa dan negara serta dilandasi pemahaman pada 

syariat Islam. Agama menuntun setiap langkahnya hingga mundur dari medan laga 
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masih tetap segar bugar. Al-Quran menemani sejak kecil hingga akhir hayatnya 

walaupun jiwanya  telah meninggalkan raganya namun tangannya masih memeluk 

erat buku suci itu.  
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